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SUMMARY 

AULIYA WAHYUNI. Growth Analysis and Yield Of Shallot (Allium 

Ascalonicum L.) Varieties of  Bima Brebes In Various Media By Hydroponic 

(Survised by SUSILAWATI and IRMAWATI) 

 This research was carried out at the hydroponic house of the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, 

started in May - July 2021. This study aims to analyze the growth of the shallots 

(Allium ascalonicum L.) varieties of Bima Brebes and yields on various  hydroponic 

growing media.  The research method used was Completely Randomized Design 

(CRD) with 4 treatments and 3 replications, in order to obtain 12 treatment units 

with each treatment unit consisting of 7 plants. Total plants were 84 plants treated 

with P1 = husk charcoal, P2 = palm shell biochar, P3 = Cocopeat, and P4 = 

sawdust. Parameters observed included plant height, number of leaves, number of 

tillers, root length, tuber diameter, tuber fresh weight, tuber dry weight, leaf 

greenness, net assimilation rate and relative growth rate. The research treatment had 

a very significant effect on the number of plant heights in the first week, plant height 

in the second week, plant height in the third week, and the number of leaves in the 

first week.  Significant effect on the number of tillers at the eighth week.  No 

significant effect on plant height, number of leaves from the fourth week to the 

eighth week, the number of leaves from the second week to the eighth week, the 

number of tillers from the first week to the seventh week, root length, tuber 

diameter, tuber fresh weight, tuber dry weight, leaf greenness level, rate of  net 

assimilation and relative growth rate.  Treatment palm shell biochar planting media 

can increase the number of tillers.   

 

Keywords: Shallots, growing media, growth analysis. 
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RINGKASAN 

AULIYA WAHYUNI. Analisis Tumbuh dan Hasil Tanaman Bawang Merah 
(Allium Ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes Pada Berbagai Media Secara 
Hidroponik (Dibimbing oleh SUSILAWATI dan IRMAWATI) 

 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di rumah hidroponik Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, mulai pada 

bulan Mei - Juli 2021. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuan 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes dan hasil  

pada berbagai media tanam hidroponik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga 

diperoleh 12 unit perlakuan dengan setiap unit perlakuan terdiri dari 7 tanaman.  

Total tanaman sebanyak 84 tanaman dengan perlakuan media tanam P1 = Arang 

sekam, P2 = Biochar cangkang kelapa sawit, P3 = Cocopeat, dan P4 = Serbuk kayu. 

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, 

panjang akar, diameter umbi, berat segar umbi, berat kering umbi, tingkat kehijauan 

daun, laju asimilasi bersih dan laju tumbuh relatif. Perlakuan penelitian 

berpengaruh sangat nyata pada jumlah tinggi tanaman minggu kesatu, tinggi 

tanaman minggu kedua, tinggi tanaman minggu ketiga, jumlah daun minggu 

kesatu. Berpengaruh nyata pada jumlah anakan minggu kedelapan. Tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun minggu keempat sampai 

minggu kedelapan, jumlah daun minggu kedua sampai minggu kedelapan, jumlah 

anakan minggu kesatu samapai minggu ketujuh, panjang akar, diameter umbi, berat 

segar umbi, berat kering umbi, tingkat kehijauan daun, laju asimilasi bersih dan laju 

tumbuh relatif. Perlakuan media tanam biochar cangkang kelapa sawit dapat 

meningkatkan jumlah anakan. 

 

Kata kunci : Analisis Tumbuh, Bawang Merah, Hidroponik, Media Tanam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

 Bawang merah termasuk komoditas strategis karena dibutuhkan untuk 

konsumsi rumah tangga juga industri makanan, bawang merah pada rumah tangga 

digunakan sebagai bumbu masakan, maupun untuk taburan sajian makanan. 

Industri makanan membutuhkan bawang merah untuk diolah menjadi bumbu 

masakan siap pakai, taburan sajian makanan, maupun berbagai bumbu makanan 

(Kementrian Pertanian, 2019). Tanaman bawang merah mengandung serat, asam 

folat, zat besi, kalium, kalsium, vitamin C dan mengandung zat pengatur tumbuh 

alami yaitu hormon giberellin dan auksin. Tanaman tersebut mengandung  senyawa 

aktif yang memiliki fungsi preventif didapat pada saat dikonsumsi dalam bentuk 

bumbu masakan, dan terdapat fungsi kuratif saat dimanfaatkan untuk obat herbal 

(Aryanta, 2019). 

         Berdasarkan data Direktorat Jenderal Hortikultura dan Badan Pusat Statistik 

(2019) provinsi Sumatera Selatan mengalami peningkatan produksi bawang merah  

pada tahun 2015 produksinya mencampai 583 ton/tahun, tahun 2016 terjadi 

peningkatan produksi mencapai 638 ton/tahun, dan pada tahun 2017 meningkat 

1.376 ton/tahun, tahun 2018 hasil peroduksi bawang merah meningkat 1.443 

ton/tahun, akan tetapi pada tahun 2019 mengalami penurunan produksi sebanyak 

53 ton menjadi 1,390 ton/tahun.  Kota/kabupaten produksi bawang merah terbesar 

di Provinsi Sumatra Selatan adalah kota Pagar Alam sebesar 4.900 kwintal/tahun. 

Hasil survey menunjukkan bawang varietas Bima Brebes merupakan jenis 

bawang merah yang di sukai para petani dibanding varietas lainnya karena hasil 

umbi, ukuran, bentuk, jumlah anakan, dan tingkat kepedasan, lebih unggul 

dibandingkan varietas lain misalnya sembrani, mentes, katumi, kramat 1, kramat 2, 

pikatan, pancasona, dan trisula (Sinung et al., 2018). 

 Pengelolahan dalam pengoptimalan sangat diperlukan untuk lahan yang 

terbatas, budidaya bawang merah dengan teknologi hidroponik harus ditingkatkan 

supaya bawang merah menghasilkan sepanjangnya tahun (Rachmawaty et al., 

2019). Sistem wick atau sistem sumbu  merupakan sistem hidroponik yang 
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digunakan dalam penelitian ini pemberian asupan nutrisi larutan AB mix melalui 

akar tanaman bawang merah disalurkan dengan bantuan sumbu (Susilawati, 2019). 

Ketersediaan unsur hara pada media tanam sangat dibutuhkan untuk 

pertumbuhan bawang merah dan juga fungsi media tanam sebagai penopang akar 

tanaman (Aksa et al., 2018). Sebagaimana kajian yang dilaksanakan Arjuna (2017), 

diperoleh hasil bahwasanya tanaman bawang merah ini dalam proses 

pertumbuhannya memerlukan persediaan air yang berkecukupan, akan tetapi ia 

tidak mempunyai ketahanan dengan genanga tanaman tersebut dapat menggunakan 

media yang bisa menahan air, aerasi yang baik membentuk perkembangan umbi. 

Sebagaimana yang diketahui dari karakteristik yang dijelaskan, maka salah satu 

media yang bisa dimanfaatkan dalam pembudidayaan tanaman ini apabila 

mempergunakan metode hidroponik ialah biochar cangkang kelapa sawit, arang 

sekam, serbuk kayu, dan cocopeat. Keempat media tersebut termasuk limbah 

organik yang bisa didapatkan karena adanya ketersediaan cukup melimpah serta 

harga yang terjangkau.  

Media arang sekam  mempunyai keistimewaan, karena sekam bakar lebih 

porous terkait dengan porinya, baik itu makro ataupun mikronya yang memiliki 

keseimbangan yang baik, diana pada akhirnya akan menyebabkan sirkulasi dari 

udaranya terbilang cukup berjalan optimal dimana daya serapannya terhadap air 

juga tergolong tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai media tanam untuk 

hidroponik tanaman bawang merah, kandungan kimiawi arang sekam yaitu C 

sebesar 31%, dan kandungan SiO2 sebesar 52% (Elisabeth et al., 2013). 

Berdasarkan riset yang telah dilksanakan oleh Santi (2017), diambil kesimpulan 

bahwa peran biochar dapat mendukung media dalam proses menyimpan air, hasil 

tersebut bisa dilihat di parameter berat segar brangkasan.  

Dapat diketahui bahwasanya cocopeat termasuk ke dalam salah satu media 

yang digunakan dalam pembudidayaan tanaman dimana asalnya yakni dari limbah 

serabut tanaman kelapa, keunggulan media ini cocopeat dapat melakukan 

penyimpanan terhadap air yang terjamin kekuatannya serta kemampuan simpannya 

terhadap air juga tergolong maksimal, kandungan unsur-unsur esensial pada media 

tanam cocopeat adalah magnesium (Mg), kalsium (Ca), natrium (Na), kalium (K), 

dan posfor (Nopriadi, 2020). 
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Serbuk kayu merupakan media substrat yang berbentuk serbuk halus, ringan 

dan mempunyai porositas yang tinggi. Unsur kimia pada serbuk kayu yaitu C, H, O 

dan tanin. Serbuk kayu dapat menyimpan zat hara seperti halnya pada tanah, 

penggunaan serbuk kayu sebagai penompang tanaman bagus untuk pertumbuhan 

tanaman bawang merah, Serbuk kayu termasuk bahan organik pada jangka waktu 

tertentu akan mengalami pembusukan dan akan dimanfaatkan oleh tanaman 

menjadi nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Tandi et al., 

2015). 

Berdasarkan hasil pada uraian di atas, maka perlunya penelitian untuk 

mengetahui pengaruh media tanam hidroponik sistem wick terhadap analisis dan 

hasil tanaman bawang merah var Bima Brebes untuk meningkatkan produksi 

bawang merah. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pertumbuan tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) Var Bima Brebes dan hasil  pada berbagai media 

tanam hidroponik  

 

1.3 Hipotesis 

Diduga ada media terbaik yang dapat mendukung meningkatkan 

perkembangan serta produksi dari tanaman bawang merah ini terutama yang 

varietasnya “Bima Brebes”. 
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